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ABSTRAK 

Banyak pembelajar bahasa Jepang yang merasa kesulitan dalam mempelajari 

gramatika bahasa Jepang khususnya pemakaian partikel atau joshi yang dalam bahasa 

Indonesia disebut sebagai kata bantu. Mengingat pentingnya pengetahuan tentang 

penggunaan partikel dalam kalimat bahasa Jepang, dalam penelitian ini penulis 

menganalisis penggunaan partikel bakari dan dake yang termasuk dalam fuukujoshi. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini disimpulkan bahwa partikel bakari dan 

dake ada kalanya dapat saling menggantikan dan ada kalanya pula tidak dapat saling 

menggantikan, walaupun makna yang iungkapkan secarau garis besar adalah sama, 

namun nuansa, kondisi dan jenis kata yang diikuti dapat menghasilkan arti yang 

berbeda dalam kalimat tersebut sesuai kaidah gramatika bahasa Jepang. 

Dengan mengkaji teori, menganalisis makna partikel bakari dan dake dalam 

kalimat bahasa Jepang dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, penulis 

berharap agar penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan bagi para 

pembelajar bahasa Jepang khususnya mahasiswa Universitas Darma Persada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa sebagai wahana untuk menyampaikan sesuatu berupa pola pikir, 

keinginan, dan niat sangat diperlukan dalam berkomunikasi. Sesuatu yang ingin 

disampaikan akan diterima dengan baik apabila kedua belah pihak mempunyai 
. 

masing. Menurut Djoko Kentjono (19902) pengertian bahasa scbagai berikut: 

Bahasa ialah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh 
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 
mengindentifikasikan diri.' 

Bila kita mempelajari suatu bahasa, sebaiknya diperlukan pemahaman yang 

mendalam tentang bahasa yang dipelajari. Bahasa Jepang scbagai bahasa yang 

diminati bukanlah bahasa yang mudah untuk dipelajari, karena bahasa Jepang itu 
- -  - -  -- - - - 

sangat unik dan juga memiliki kosa kata dan konstruksi gramatika serta idiom yang 
- - - -  
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tidak sama untuk bahasa lain, karena itu banyak pembelajar bahasa Jepang yang 

mcrasa kesulitan dalam mempelajari gramatika bahasa Jepang khususnya pemakaian 

partikel atau joshi (IHh6]) yang dalam bahasa Indonesia disebut sebagai kata bantu. 

Jumlah partikel dalam bahasa Jepang banyak dan ada beberapa partikel memiliki arti 

yang sama, namun karena fungsi dan cara pemakaiannya berbeda sehingga 

mengakibatkan arti yang terkandung dalam kalimatnya pun berbeda. 

Dalam bukunya Bunpo no KKisochisiki to Sono Oshiekata (#;EE ' lilt 

! Z # )  Tomita Takayuki (199168) mengelompokkan partikel atau joshi 

( Bh  le] ) menjadi 4 jenis: 

I .  Kakujoshi ( # Iih i] ) adalah partikel yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan antara nomina dengan nomina lain yang 

merupakan predikat. Yang termasuk dalam kakujoshi adalah: ga (hi) 

no () o ( & ) , m i  ( ) . e  ( ) , t o  ( ) , d e  () 

ya ( R ) ,  yori ( J 9 ) ka r a  (0%) 

2. Setsuzokujoshi ( hey Bi] ), adalah partikel yang memiliki fungsi dan 

ciri-ciri yang hampir sama dengan setsuzokushi atau berfungsi sebagai 

penghubung antara kalimat yang satu dengan yang lain Yang termasuk 

dalam setsuzokujoshi adalah: te (), shi (U) ,  node ( (), kara 

-- 

(2), to ( 2 ) ,  ba (p), ga (d9), keredomo (th t), noni 

(ol), temo( b), nagara (25·),tari ( ± ' )  



J 

3. Fukujoshi ( ilDhE] ), adalah partikel yang digunakan untuk memberikan 

makna tambahan pada nomina, kata yang dapat menjadi predikat atau 

verba bantu. Contohnya sebagai berikut: wa (k),  mo ( 6 ) ,  nado 

--� 
( t ,  urail gu r a i ( <K V 1  <6), ga (9), dake (Pith), shika 

-- -  (Lt, made (± e), b@kart (db'9), demo (c 6). ho«do (tb), kiri 
·---- 

(~9),koso(),sae ( ~), nart ( ), yara (5) 

4. Shuujoshi ( #&I)) #is] ), adalah partikel yang digunakan pada bagian akhir 

kalimat, digunakan untuk menyatakan pertanyaan dan menunjukkan 

perasaan pembicara. Yang termasuk shuujoshi adalah: ka (2), net nee 
----- 

wa(b), tomo( t), kashira (hU5), ya() 

Karena jumlah partikel sangat banyak, maka penulis membatasinya pada 

penggunaan partikel bakari dan dake, dimana dari pembagian joshi di atas, terlihat 

balwa partikel bakari dan dake termasuk dalam fukujoshi. Kedua partikel ini 

memiliki arti sama yaitu "hanya". Di bawah ini terdapat contoh kalimat yang 
- - - - - -  

menggunakan partikel bakari atau dake yang mengandung arti "hanya", dan kedua 

partikel dapat saling menggantikan: 

Shinbun dake__bakari o yomu 

[lanya membaca koran. 

(Numata Yoshiko, hal: 20) 
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Dikarenakan masih banyak ragam dan makna lain yang terkandung dalam 

partikel bakari dan dake yang dapat menimbulkan kesalahan penggunaannya dalam 

kalimat, penulis mencoba menganalisis bagaimana penggunaan partikel bakari dan 

dake secara benar sesuai fungsi gramatikalnya. 

Pengertian partikel bakari menurut Guru-pu Jamashii (1998:493) dalam 

bukunya yang berjudul Nihongo youshi to Gakushuusha no tame no Bunkei Jiten 

(HAI#MBfi ± S {] { or: bo !A #t) diuraikan sebagai berikut: 

Izh¥It c # I t h »  V t 9k & A L ,  I Ha C £ I & t <  
AI I @ U : t i t < 9 D z ]  b&i<%##%ktbh5% 

("Sare  dake de hoka wa nai" to iu imi o arawashi, "onaji mono dake o 
akusan" "onaji koto o nan do mo kurikaesu"koto o noberu baai ni 
fsukawareru. 

Menunjukkan arti "hanya itu saja, selainnya tidak ada", dan dipergunakan 
pada saat menjelaskan "sering melakukan hal yang sama" atau "mengulang­ 

ulang hal yang sama". 

Berikut contoh penggunaan partikel bakarit 

2) 05, <Attt~it91-CK%%, 

Kono goro, yoru osoku henna demwa bakari kakattekuru 

8 Akhir-akhir ini, sering ada telepon iseng tengah malam. 

(Guru-pu Jamashii, hat: 493) 

Chichi wa suekko ni bakari amai 

Ayah hanya memanjakan adik bungsu saja. 

(Guru-pu Jamashii, hal: 493) 
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Contoh kalimat (2) menunjukkan bahwa dalam waktu belakangan ini 

seringnya atau berulang-ulang telepon iseng yang masuk pada saat tengah malam dan 

pada contoh kalimat (3) menegaskan bahwa yang dimanjakan oleh ayah hanya adik 

',bungsu saja. Kedua contoh kalimat diatas menunjukkan arti dari partikel bakari ialah 

pengulangan dan pembatasan. 

Partikel dake pun ada yang menyatakan batasan, salah satunya menurut 

Tomita Takayuki (1991: 146) dalam bukunya Bunpo no Kisochisiki to Sono Oshiekata 

(±o JEE'lilt #h) sebagai berikut 

t:vu, ##th, bi& B«:fC#UH&h% IR11 • 

Ht C # 9 ,  ##t # 11#4142585IE,  #kt -&#D5Sh(7 

z& &kL ± # .  

Dake wa, oomune, josuushi to futsuu meishi ni tsuite shiyou sareru "dake" ni 
kagirareteori, suuryou ya mono ni seigen ga aru koto, suuryou ya mono ga 
kagirareteiru koto o arawashimasu, 

Dake, yang melekat pada nomina biasa dan kata bantu bilangan umumnya 
digunakan sebagai pembatas kuantitas dan benda, sehingga "dake" berfungsi 
menunjukkan batasan kuantitas dan benda. 

Contoh kalimat menggunakan partikel dake yang menyatakan batasan: 

Nokotteiru okane wa sen en dake desu. 

Uang yang tersisa hanya seribu yen. 

(Tomita Takayuki, hal: 147) 

Anata dakeni oshirase shimasu 

Hanya kamu saja yang saya beritahu. 

(Guru-pu Jamashii, hat: 189) 
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Contoh kalimat (4) diatas membatasi jumlah uang, bahwa yang tersisa hanya 

tinggal seribu yen saja. Partikel dake pada contoh kalimat (5) membatasi jumlah 

orang yang diberitahu, bahwa hanya kamu saja yang diberitahu, sedangkan yang lain 

tidak ada yang diberitahu. Kedua contoh kalimat diatas menyatakan bahwa partikel 

duke mempunyai makna membatasi kuantitas dan benda 

Adapun perbedaan antara kedua partikel bakari dan dake seperti yang 

dikemukakan oleh Teramura Hideo (1991 : 177) dalam buku Nihongo no Shintakusu to 

I (X) 1 1 0 9 1  I±, X I 0 6% 0  &-1#9\:#5#)5A I R ]  ' L  

1  tl)5, {&#tko - o L ,  (J¢) ±tut 

( o 6 )  - a 7 2 7 % @ / ( 5 # # 8 2 5 .  Lt#iC, 

ts% (it) @8ko ct, [1fh9 I± It) 2Ah&G± 

71,  # 6 o k  (-<C) # z k u t » b k ,  b5 

ti #I110b$4 ( » - 6 )  2 & t r t 2 I t ,  '±: 

t t~rs:15. 

ft) hakari/ wa, igai no mono o meijiteki ni haijo suru ten de ldake 

'shika to kyoutsuu suruga, sono chuushintekina imi no hitotsu toshite, 
+subete) mata wa ( itsumo) toiu nyuansu o fukundeiru ten ga kotonaru. Shitagatte, 
tan naru (haichi) no imi no bunnyaku dewa, (bakari) wa (dake) to irekae 
dekiruga, fukusuu no mono nitsuite (subete) no imi o fukumasetai toki, aruiw 
tanfuku ni kakawarazu (itsumo) toiu fukumi o motasetai toki wa, (dake) wa 
futekisetsu ni naru 

(X) bakart" sama halnya dengan "dake" dan "shika" yang berarti menghilangkan 
sesuatu di luar X, tetapi sebagai salah satu arti yang fokus, mempunyai arti yang 
berbeda dan mengandung nuansa yaitu (semua) atau (selalu). Oleh karena itu, 
dalam konteks yang sederhana "bakarr bisa menggantikan "dake", namun saat 
ingin memberi arti (semua) pada sesuatu yang jamak, atau ingin memberi arti 
(selalu) pada kalimat sederhana, pcnggunaan "dake" menjadi tidak tepat. 
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Contoh kalimat dari teori diatas adalah; 

Haha wa asa kara ban made kogoto bakari itteiru 

lbu saya dari pagi sampai malam hanya marah-marah terus. 

(Guru-pu Jamashii, hal: 493) 

Pada contoh kalimat (6) diatas partikel bakari sepintas lalu dapat digantikan 

dengan partikel dake karena bisa berarti "hanya marah-marah', namun karena kalimat 

diatas mengandung unsur pengulangan yaitu kegiatan marah-marah, partikel bakari 

tidak dapat digantikan dengan partikel dake. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada latar 

belakang, penulis akan mengkaji ragam penggunaan dari persamaan makna antara 

partikel bakari dan dake, jenis kata yang dapat bergabung dengan partikel bakari dan 

duke dan contoh kalimat penggunaan partikel bakari dan dake dalam buku Bunka 

Chukyuu Nihongo 1({E## H kl I )  terbitan Bonjinsha tahun 1998 dan Bunka 

Chuukyuu Nihongo II ({#k kE II) terbitan Bonjinsha tahun 2001. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Makna apa saja yang terkandung dalam partikel bakari dan dake'? 

b. Jenis kata apa saja yang dapat bergabung dengan partikel bakari dan dake'? 
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G Makna apa suju yang terkandung pada partikel bakari dan dake yang tcrdapal 

dalam buku Bunka Chuukyuu Nihongo I, I (&{EH%{k H E 1, 1I? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibatasi oleh bahan yang diambil dari buku Bunka 

Chuukyuu Nihongo I, II ({Ek EL A3 I, II). Dengan demikian, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengkaji dan mendeskripsikan makna yang terkandung dalam partikel bakari 

dan dake. 

b. Mengkaji dan mendeskripsikan jenis kata apa saja yang dapat bergabung 

dengan partikel bakari dan dake 

e. Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam kalimat bahasa Jepang yang 

mengandung partikel bakari dan dake dalam buku Bunka Chuukyuu Nihongo 

I, II CHE'Hi# ATE 1, II). 

1.4 Kerangka Teori 

Secara garis besar kerangka tcori yang akan digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari beberapa pandangan dalam teori linguistik yang saling melengkapi. 

;f( Untuk mcngkaji pcnggunaan panikel bakari dan dakc dalam kalimat 

digunakan teori dari Numata Yoshiko (1992), dan sebagai pembanding digunakan 
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pendekatan-pendekatan dari Guru-pu Jamashii (1998), Teramura Hideo (1991) dan 
Tomita Takayuki (1991). 

1,S Bobot dan Relevansi 

Penelitian ini mendeskripsikan partikel bakari dan dake yang terdapat pada 

buku Bunka Chuukyuuu Nihongo 1(&{tp# H AE I )  terbitan Bonjinsha tahun 1998 
dan Bunka Chuukyuu Nihongo I1 ({## EH kl ID) terbitan Bonjinsha tahun 2001. 

linguistik bahasa Jepang di Perguruan Tinggi atau bagi para pemerhati yang tertarik 
l 'X lasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat menunjang perkembangan 

pada kajian linguistik bahasa Jepang. 

« 

' 
' 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kepustakaan. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian adalah; 

I .  Tahap pertama, mengumpulkan data tertulis dari berbagai buku teori dan tata 

bahasa Jepang, 

2. Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data yang sesuai dengan obyek 

penelitian, 

3. Tahap ketiga, memilah dan menganalisis data sesuai dengan kaidah-kaidah 

struktur bahasa Jepang, 

4. Tahap keempat, menyimpulkan dan menyajikan hasil analisis data. 
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1.7 Sumber Data 

Dalam kajian ini sumber data yang dipergunakan terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari perpustakaan yaitu data­ 

data yang diambil dari buku-buku teori dan tata bahasa Jepang. 

Data sekunder diperoleh dari orang yang telah melakukan penelitian 

sebelumnya, dari sumber-sumber yang telah ada dan informasi lain yang didapat 

dengan melakukan wawancara dengan orang Jepang 

1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran tentang skripsi ini maka penulis akan 

menyusunnya ke dalam bcberapa bagian yang terdiri dari 4 bab, yaitu: 

Bab I Merupakan bab pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kerangka teori, bobot dan relevansi, metode penulisan, 

sumber data dan sistematika penulisan. 

Bab II Pada bab ini menjelaskan mengenai penggunaan partikel bakari dan dake 

dengan bersumber dari teori-teori para linguis bahasa Jepang. 

Bab III Menganalisis penggunaan partikel bakari dan dake dalam buku Bunka 

Chuukyuu Nihongo I, II (HEH#R A I, II) dan mengklasifikasikannya 

berdasarkan teori pada bab IH. 

Bab IV Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan hasil 

bahasan-bahasan dari bab-bab sebelumnya. 


